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ABSTRAK 

Achmad Zaki Ghufron, 02240724002, 2026, Dakwah Inklusif di Media Digital 

(Studi pada Pondok Pesantren Nurul Jadid Paiton Probolinggo) 

Kata Kunci: Dakwah Inklusif, Media Digital, Analisis Wacana Kritis, Norman 

Fairclough, Pondok Pesantren Nurul Jadid. 

 

Perkembangan media digital telah mengubah praktik dakwah Islam dari ruang-

ruang konvensional menuju ruang komunikasi digital yang lebih luas, interaktif, 

dan partisipatif. Di tengah meningkatnya fenomena intoleransi, polarisasi 

keagamaan, dan penyebaran narasi eksklusif dalam ruang digital, kehadiran 

dakwah inklusif menjadi penting sebagai upaya menghadirkan nilai-nilai Islam 

yang moderat, toleran, dan menghargai keberagaman. 

Pondok Pesantren Nurul Jadid Paiton Probolinggo merupakan salah satu lembaga 

pendidikan Islam yang aktif memanfaatkan media digital sebagai sarana dakwah 

melalui website, Instagram, Facebook, YouTube, dan TikTok. Penelitian ini 

bertujuan untuk menganalisis representasi dakwah inklusif dalam media digital 

Pondok Pesantren Nurul Jadid, mengkaji praktik diskursif dalam produksi dan 

distribusi konten dakwah, serta menjelaskan praktik sosial yang melatarbelakangi 

munculnya wacana dakwah inklusif dalam ruang digital. Penelitian ini 

menggunakan pendekatan kualitatif dengan desain studi kasus. Pengumpulan data 

dilakukan melalui observasi digital, dokumentasi, dan studi kepustakaan terhadap 

berbagai konten yang dipublikasikan melalui media digital resmi Pondok 

Pesantren Nurul Jadid. 

Analisis data menggunakan Analisis Wacana Kritis Norman Fairclough yang 

meliputi dimensi teks (text), praktik diskursif (discursive practice), dan praktik 

sosial (social practice). Hasil penelitian menunjukkan bahwa pada dimensi teks, 

dakwah inklusif direpresentasikan melalui penggunaan bahasa yang persuasif, 

humanis, dan non-konfrontatif, representasi keberagaman yang positif, framing 

moderasi beragama, serta penguatan narasi kebangsaan. Pada dimensi praktik 

diskursif, dakwah inklusif dibangun melalui proses produksi konten yang 

terencana, seleksi tema yang berorientasi pada nilai toleransi dan moderasi, 

distribusi konten melalui berbagai platform digital, serta strategi komunikasi yang 

adaptif terhadap karakteristik audiens digital. Pada dimensi praktik sosial, dakwah 

inklusif dipengaruhi oleh nilai-nilai Ahlussunnah wal Jama’ah An-Nahdliyah, 

budaya pesantren, komitmen terhadap moderasi beragama, serta respons positif 

netizen yang turut mereproduksi dan memperkuat wacana dakwah inklusif dalam 

ruang digital.  

Penelitian ini menyimpulkan bahwa media digital Pondok Pesantren Nurul Jadid 

berfungsi tidak hanya sebagai sarana penyebaran informasi keagamaan, tetapi 

juga sebagai ruang produksi dan reproduksi wacana dakwah inklusif yang 
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berkontribusi terhadap penguatan moderasi beragama, toleransi, persaudaraan 

sosial, dan kebangsaan di tengah masyarakat digital. Temuan penelitian ini 

menunjukkan bahwa dakwah inklusif berbasis media digital memiliki kontribusi 

terhadap pencapaian Sustainable Development Goals (SDGs), khususnya Tujuan 

16 (Peace, Justice and Strong Institutions), melalui penguatan budaya damai, 

penghormatan terhadap keberagaman, dan pengembangan ruang komunikasi 

digital yang inklusif. 
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ABSTRACT 

Achmad Zaki Ghufron, 02240724002, 2026, Inclusive Da'wah in Digital Media 

(A Study of the Nurul Jadid Islamic Boarding School in Paiton, Probolinggo) 

Keywords: Inclusive Da'wah, Digital Media, Critical Discourse Analysis, 

Norman Fairclough, Nurul Jadid Islamic Boarding School. 

.cThe development of digital media has transformed the practice of Islamic 

da’wah from conventional spaces to a broader, more interactive, and 

participatory digital communication space. Amid rising intolerance, religious 

polarization, and the spread of exclusionary narratives in the digital sphere, 

inclusive da’wah has become essential as an effort to promote moderate, tolerant 

Islamic values that respect diversity. 

The Nurul Jadid Islamic Boarding School in Paiton, Probolinggo, is one of the 

Islamic educational institutions actively utilizing digital media as a means of 

da’wah through its website, Instagram, Facebook, YouTube, and TikTok. This 

study aims to analyze the representation of inclusive da’wah in the digital media 

of the Nurul Jadid Islamic Boarding School, examine discursive practices in the 

production and distribution of da’wah content, and explain the social practices 

underlying the emergence of inclusive da’wah discourse in the digital space. This 

study employs a qualitative approach with a case study design. Data collection 

was conducted through digital observation, documentation, and a literature 

review of various content published via the Nurul Jadid Islamic Boarding 

School’s official digital media. 

Data analysis utilized Norman Fairclough’s Critical Discourse Analysis, which 

encompasses the dimensions of text, discursive practice, and social practice. The 

results show that, in the text dimension, inclusive da’wah is represented through 

the use of persuasive, humanistic, and non-confrontational language; positive 

representations of diversity; the framing of religious moderation; and the 

reinforcement of national narratives. In the dimension of discursive practice, 

inclusive da’wah is constructed through a planned content production process, 

the selection of themes oriented toward the values of tolerance and moderation, 

the distribution of content across various digital platforms, and communication 

strategies that adapt to the characteristics of the digital audience. In the social 

practice dimension, inclusive da’wah is influenced by the values of Ahlussunnah 

wal Jama’ah An-Nahdliyah, pesantren culture, a commitment to religious 

moderation, and positive responses from netizens who help reproduce and 

reinforce the discourse of inclusive da’wah in the digital space.  

This study concludes that the digital media of Nurul Jadid Islamic Boarding 

School functions not only as a platform for disseminating religious information 

but also as a space for the production and reproduction of inclusive da'wah 
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discourse that promotes religious moderation, tolerance, social solidarity, and 

national values within the digital society. Furthermore, the findings contribute to 

the achievement of the Sustainable Development Goals (SDGs), particularly Goal 

16 (Peace, Justice and Strong Institutions), by fostering a culture of peace, respect 

for diversity, social cohesion, and inclusive digital communication. 
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